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ABSTRAK 

Zacki Nurzaman, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sanggar Jaga di Desa 

Jatimukti Kabupaten Sumedang Dengan Asset Bassed Community Development.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses strategis dalam meningkatkan 

kapasitas sosial, budaya, dan kemandirian komunitas desa. Desa Jatimukti memiliki 

berbagai potensi lokal, khususnya dalam bidang seni dan budaya, namun belum 

sepenuhnya dikelola secara optimal sebagai aset pemberdayaan masyarakat. 

Kehadiran Sanggar Jaga sebagai ruang seni dan pembelajaran nonformal menjadi 

inisiatif pemuda desa dalam merespons kebutuhan akan ruang tumbuh, ekspresi, 

dan penguatan kapasitas masyarakat berbasis potensi lokal.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis proses pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh Sanggar Jaga di Desa Jatimukti serta tujuan 

pemberdayaan masyarakat yang dikembangkan melalui pendekatan berbasis aset.  

Landasan teoritis dalam penelitian ini menggunakan konsep pemberdayaan 

masyarakat menurut Suharto serta pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD) yang dikemukakan oleh Kretzmann dan McKnight, yang 

menekankan pengembangan komunitas berdasarkan kekuatan dan aset yang 

dimiliki masyarakat.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pendiri Sanggar Jaga, pengelola, 

serta masyarakat dan pemuda yang terlibat aktif dalam kegiatan sanggar. Analisis 

data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat di Sanggar 

Jaga dilakukan melalui pengenalan dan penguatan aset lokal, penciptaan ruang 

belajar partisipatif, peningkatan kapasitas pemuda, penguatan modal sosial, serta 

pengembangan kegiatan seni, budaya, literasi, dan ekonomi kreatif. Masyarakat, 

khususnya pemuda, dilibatkan secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan sehingga tumbuh rasa percaya diri, kepemimpinan, dan 

kemandirian. Tujuan pemberdayaan yang dikembangkan Sanggar Jaga meliputi 

penguatan identitas budaya lokal, peningkatan kapasitas sosial masyarakat, 

pelestarian seni tradisional, serta pembentukan komunitas yang mandiri dan adaptif 

terhadap perubahan sosial.  

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Asset Based Community Development, 

Sanggar Jaga, Budaya Lokal.


